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fPﬁ"’AHULUAN

. Oleh: Bun Yamin Ramio

alam era reforma& sekarang ini ada kecenderungan masyarakat
fuas ingin mengadakan refermas: di segala aspek kehidupan.
Namun. demikian sebagai negara yang. berdasarkan hukum;

tentunya, reformasz itu harus mengacu kepada ketentuan-ketentuan hukum".
yangd. beriaku Ka]aupun ada reformam yang dzbutuhkan hendaknya
merupakan peyempurnaan. dan penyesualan dengan keacéaan daru
kebljakasanaan kebljaksanaan yang sudah ber!aku ' P 5

-Dalam Konstitusi Negara Republik
Indonesia di itegaskan adanya Catur
Embanan-{empat misi} dari ber-
dirinya Negara Indonesia yang
mardeka, berdaulat, bersaiu, adit dan
makmur; - yakni i “Melindungi
segenap bangsa dan seluruh
fimpah daral Indonesia, - mema-
jukan “kesejahieraan umum,
mencerdaskan keh:dupan bangsa
dan-ikut melaksanakan ketertiban
dunia yang berdasarkan kemer-
dekaan, perdamaian abadi dan
keadr!an 505;3!” Sedangkan dalam

; )
| Ul n::m.w\m B acuun

negara : berhak me_n_dapat
pengajaran _(pend:d:ka_n)_ < nasio-
nal”, yang diatuyr-dengan.Undang-
undang dan-Undang - undang yang-
dimaksudkan-ini sudah ada,: yaitu
Undang-undang No. 2/1988 tentang
Sistem Pendidikan: Nasional (UU
SPN)}, - ryang menegaskan:-bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar
yang menyiapkan peserta didik
melalui upaya bimbingan, pengajaran
dan/atau pelatinan uniuk kehidupan
di masa datang dengan tetap berakar
pada Kebudayaan bangsa Indonesia

: " ol ) T PR
VAN TSGR arRET T ancasite-dan

f‘ch:n:ll
dmyatakan bahwa “S@fiap Warga

\.J! UClII

UUD 1945. Dalam GBHN 1998 telah
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* dikemukakan pula bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk me-
ningkatkan kualitas sumber daya
. “manusia Indonesia, yaltu manusia
yang beriman dan bertaqwa berbudi
.';.p"kertl luhur

k tif, trampi, ‘berdisiplin, beretos
kerja profes;onal bertanggung ;awab
'dan pxoouktrf 5 el

U Kh_us_us --mengenai:-ifpé"rididikan
tinggi maka sebagai kebijaksanaan
Pembangunan Lima Tahun Ketujuh
telah digariskan juga dalam GBHN
tadi, bahwa pendidikan tinggi terus
dibina dan dikembangkan untuk

menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang “memiliki’

kemampuan akademzk dan/‘a’iau
proresnonal
kepemlmpman yaﬂg
serta pengembangan pengetahuan
dan-‘teknologi,*'berjiwa ‘penun
pengabdign: dan-memiliki rasa
tanggung jawabyang besar terhadap
masa‘depan bangsa dan negara:
Sejalan'dengan itu pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi di
lingkungan perguruan tinggi

ditingkatkan melalui kegiatan
penelitian dan pengembangan
masa sekarang dan-masa depan.
Kehidupan kampus dikembangkan
sebagai-lingkungan ilmiah vang
dinamis, berwawasan budaya
bangsa, bermoral Pancasila dan

'-'E'berkeprlbadlan
.5';ma;u tangguh, cerdas; -

seria kemampuan_,_

tanggap
terhadap kebutuhan pembangunan \

maka Undang-undang Nomor 2
tahun 1989 menyatakan bahwa
“masyarakal sebagai mitra
pemerintah berkesempatan (ber-

_peluang) yang seluas- iuasnya
Suntuike berperan seri'a dalam.-

.penyeienggaraaﬁ penmd:kan
nasional” (Pasal-47). Kemudian
khusus untuk pendidikan tingai telah
diatur dalam Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 30 tahun 1990, yang
telah diperbaharut dengan Peraturan
Pemerintah No. 57 tahun 1998, yang
pada dasarnya menyatakan pola
tunggal pembinaan.pendidikan tinggi
oleh pemerintah terhadap Perguruan

2 Tinggi Negen maupun: Pergur’”an
- Tinggi Swasta. . i

‘Dari embanan negara sepen yang
dsganskan dalam konstitusi Indone-
sia tersebui di dtas, maupun dari

tugas pemerlntah untuk menye«

lenggarakan sistem pendidikan
nasionat menurut ‘Undang-undang
dan peraturan pemerintah, serta
tujuan pendidikan nasional itu sendiri
seperti- yang diamanatkan oleh
GBHN, maka jelaslah bahwa
penyelenggaraan sistem pendidikan
nasional itu-dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas sumber
daya manusia Indonesia yang
diperlukan untul kepentingan
pembangunan bangsa dan negara.
sekarang maupun di masa
yang akan datang. Sedangkan
khusus untuk pendidikan tinggi
kebifaksanaan vang akan ditem:-

h,grka*nrihgdiﬂn indonesia,..

* Mengenai peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan,
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pufi. selain peningkatan
kualitas sumber daya ma-
nusia yang menguasal ilmu




"-:_ikegfafan penéht;an' dan; 'éng@m-'

' *bangan Penyelenggaraannya selam

“olef ' badan-badan pemerintah jiga
' masyarakat (swasta} dxben peluang
yang se%uas luasnya :

_ DEEH‘I ketentuan ketentuan dl
:'atas terkandung. maksud. bahwa
pembmaan perguruan . tingg
menganut, pola tunggal yang tidak
membedakan antara perguruan
tinggl yang diselenggarakan.cleh
pemerintah. sendiri dan .perguruan
dinggi yang diselenggarakan oieh
swasia dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia indo-
nesia.. Perwujudan dan pembinaan
pola tunggal ini-sudah dilakukan oleh
pemerintah melalul pembentukan
Badan Akreditasi Nasional (BAN)
dengan SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0326/U/1894, tahun
1994. yang sudah 'di perbaharui
dengan SK. Menter: Pendidikan
dan Kebudayaaﬁ No. 187/U/1998
dan No. 188/U/13998, vang
menegaskan bahwa BAN ini
merupakan badan yang inde-
penden dan tidak membe-dakan
antara PTS dan PTN. Bagi program
siud: yang telah ferakred:fas:,

PTS dan PTN

Memperhatikan semua uraaan dl :

"'-'_atas jelaslah.. ‘bahwa. penye—
“lenggaraan. pendid kan Lyang

dilakukan oleh perguruan tmggl baik =

'_'._;:;negen ‘maupun. swasta: bukan -

T’suatu ‘usaha yang besar dan’ berat,
“namun mempunyai-nilai yang sangat
mulia;:karena ikut-serta meng-

hasilkan:sumberdaya manusia indo-

nesia yang berkualitas lahir dan batin

untuk-kesejahteraan -dan kemajuan

‘kehidupan bangsa dan negara. di

masa depan..-Oleh karena ifu

penyelenggaraan perguruan tinggi
baik oleh pemerintah maupun oleh

pihak masyarakat, memerlukan
sistem pengelolaan yang lebih baik
lagi, terpadu dan berkesinambungan.
karena bukan saja untuk memenuhi
tuntutan pembangunan yang ada
sekarang, tetapi juga periu memenuhi
iuntutan pembanguﬁam di masa
depan..Bukan saja untuk memenuhi
tuntutan masyarakat dan bangsa
yang sekarang ingin reformasi
disegala bidang, akan tetapi juga
harus dapat memperhatikan
persaingan dengan kemajuan yang
dicapai oleh bangsa-bangsa lainnya
dari luar, tiebih-lebih kalau
dihubungkan dengan era globalisasi
dan era pasar bebas (AFTA dan
APEC) menjelang tahun 2020 nanti.
Dengan kata lain pendidikan tinggi
yang diselenggarakan oleh per-

I.HCU'\CI ?Jﬂ;’f auﬂuan }JE;I,HEII Hiécﬁ'f! DC””H,
dan bagi yang belum terakreditasi
juga pembinaannya pun sama antara

JUTUEIT TG U TRUSTE ST halk
oleh pemerintah maupun oleh

masyarakai, perlu mengadakan
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- reformasi pengelclaannya agar
lebih profesi ional dan . dapat
“menjawab. tantangan danpeluang

~ ‘dalamera reformasi poiiz‘:k hukum

_ -‘-_dan ekonomi Sekaraﬂg ini’;

: -KQNWS @AN S ?UAS YANG" -_-::ﬂaha3|swa di perguruan tinggi negeri

.adalah ‘kurang: lebih
-perguruan -iinggi, sedangkan uniuk
perguruan-tinggi swasta -hanya

. DIHADAP! OLEH PERGU-
RUAN TINGGI DI INDONESIA

homiiSI pmguruan finggi: balk
-negeri maupun swasta di indonesia
secaraumum belum cukup memadai,
baik secara Kuantitatif maupun
‘kualitatif. Artinya kalau dilihat dari
jumiah ‘mahasiswanya maupun
jumiah iulusannya belum dapat
memenuh tuntutan:kebutuhan
tenaga kerja dalam pembangunan di
segala‘bidang dan aspek kehidupan
masyarakat sekarang ini, apaiagi
untuk massa yang akan data ng.

Aﬂgka partls pasr ‘mahasiswa
pada akhir PJPT | atau.awal PJPT 1
menunj iukkan jumiah lebi h kurang 2.4
juta. yang berarti hanya + 11% darl
Jumlah penduduk yang berusia antara
19 sampai dengan 24 tahun di Inclo-
nesia. yakni ku:ang %eblh 22]utajiwa
Dara jumiah maha&swa tersebut di
atas temyata terdiri dari lebih kurang
800 ribu mahasi iswa { + 33,3 % )
helada dipergurauan tmgg
negeri. Sedangkan lebin kurang 1,5
juta { *+ 62,5%) mahasiswa d;
perguruan tnggi swasta. Selebihnya
adalah maha:,iswa di perguruan-
perguruan tinggi vang diselengga-
rakan.oleh Departemen Agama dan

Jumlah perguruan tinggi negera d :
'seluruh indonas;a sekarang adalah'
52 buah
'~'perguruan i ngg| swasta adalah ucﬁak
'_kurang daﬂ )

sedangkan Jum!ahf

‘1 065 buah N

Jadi angka rata rata ;u'rn an

215:000 per.

kurang lebin 1,100 mahasiswa .per
perguruan tinggl. Sudah . dapat
diperkirakan betapa Ketimpangan
antara pembinaan perguruan tinggi
oleh perguruan tinggi negeridan oleh
perguruan tinggi swasta, jika dmhat
dari jumiah mahasiswanya saja

Beium lagi kalau diingat bahwa
anggaran belanja perguruan tinggi
negeri sepenuhnya disediakan dari
APBN (walaupun masih terbatas
hanya + 12% dari APBN untuk
seluruh pendidikan), sedangkan
untuk perguruan tinggi swasta
sepenuhnya menggantungkan dir
pada penerimaan tu;sa (tuition fee)
dan mahasi iswa saja. '

Akan lebin timpang lagi apabi la
angka rata-rata jumlah mahasiswa
tersebut tadi dxbandmgkan antara

_wnayah witayah di Pulau Jawa

dengan wilayah- wilayah diluar Pulau
Jawa, atau antara kawasan Barat In-
donesia dengan kawasan Timur In-
donesia pada umumnya. Semua
wilayah di Pulau Jawa mempunyai
perguruan tinggi swasta dengan
jurnlan rata-rata mahasiswa di atas

Departemen-departemen iainnya,
selain Departemen Dikbud { + 4.2%).
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angka raia-rata nasionat, sedangkarn
uniuk wilayah-wilayah di fuar Pulau




B '*-'-bedangkan yang djterima it
' _hanya +-601ibu; yang berartibahwa =
hanya. +15”’osa;a Keimana sisanya
yang sebagian besar tidak diterima..
+ 85% -calon mahasiswa.?..
Injlah.yang memadl jatah: dan_
 pasaran-hagi-perguryan: tinggl
swasta, Apakah yang: sebagxan besar-
ini kurang:bermuty; beium: tentu,,
sebalb. penentlan membuktikan,

MAJALAH r.«:._E._m:Fmr_sA.ﬁ,NAS;@&W;@_;@S. Th 1998

.Jawa semuaﬂya _d' '-bawah angka

- ratas rata nas orza%

Di samp ng ‘itu data sta’nsnk'%'
menunjuxkarn: ‘hahwa. setiap.dahun -
- lulusan, sekolah: ianjutan tmgkat atas.
.yang 1ngm masuk perguruan tmggl e

yakn

pahwa yang:tidak- diterima. di

perguruaninggi negeri.itu-masih.
banyak sekall yang lebih berprestasi_

dir perguruan tmgg swasta

Tentang kualitas hasxl Iuiusan'

parguruan tinggi swasta mi dapatjuga
dilinat dari status program studi di

perguruan tinggi -swasta yang

bersangkutan. Secara keseluruhan
perguruan tinggi swasta di Indonesia
yang iberjumiah «+7.365 - ctadi
mengkelola 5:665.program | studi,
Dari sejumiahy program studiini hanya
1.012 program studi-atau 18 % yang
sudah mempunyai status
D%SA"JIAKAN Sel eblhnya yakm
sebesar 1.165 program studi atau
21% .yang.. mempunyal status
D%A"' {, sedangkan yang.3. 488pro—
gram studi atau 61% masih
berstatus TERDAFTAR. Di luar

":_-;-pe'rgl:l_ruan t|i€gg| sWana o
me pu_ﬂyalprogram siudl yangteiah

mempunyai status d:samakaﬂ yaﬂg .

: _Iebm banyak adalah program studi’ |
“yang. mempunyal status, terdaftarf_ _
dan hanya sebag1an ___keczl saja yang'_ o

Secara kese!uruhan perguruanzz
tinggi, maka mengenai_kualitas:ini
dapat pula difi hat.dari. perbaﬂdmgan
jumlah. maha51swa yang mengikuti
program studl limu-itmu Sosial dan.
Humanjora . dengan ;umiah
mahas iBswa yang mengmut program
studi Tekmk (Engme@nng) dan
Eksakta

“Kondisi: sekarang dl Indone5|a
untuk keseiuruhan perguruan-tinggi.
maka jumlah -mahasiswa yang
mengikuti program studi. Eksakia
adalan: - +19%, Teknik. +.14%.
sedangkan program studi Hmu-ilmu
Sosial dan Humaniora adalah
+ B7%. Kondisi ini-sangat tidak
seimbang, -lebih-lebih kalau diingat
akan kebutuhan pembangunan
nasional dalam era industrialisasi dan
era perdagangan bebas yang penuh
dengan persaingan (competitive-
ness) akan produk barang dan jasa
yang berkualitas, maka pet-
bandmgan ity seyoglanya harus
terbalik dan memang pemerintah In-
donesia sedang mentargetkan

Pulau Jawa sedikit.sekali program
studidi perguruan tingg: swasta yang

Kebalikan —dar pervamdimygan
tersebut, yakn i selama PJPT i1 ini
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d;targetkaﬂ agar 70 Yo mahasnswa

Te_kr"éoiagl sedang hanya 30% yang

studz : %Imu Hmu SOSIaE

dengan PP 57 yang
dakemukakan i atas tadi

pendidikan  akademik -
pendidikan profesional

_Rencana pertumbuhan dan

pengembangan perguruan tmggl di
Indonesia “secara makro “dan.
kuantntatn‘ adaiah bahwa pada’akhir

PIPTII kelak, yaknl pada tahun 2019,
angka parnsxpasg mahasiswa
dlharapkan sudah mencapai 25%
dari jumiah penduduk yang berusia
19 sampai dengan 24 tahun, yang
pada wakiu ifu diperkirakan kurang
lebih 25 juta - jiwa - {karena
keberhasilan program keluarga
berencana). Jadi jumiah mahasiswa
Indonesia ada waktu -menjelang
berfakunya perdagangan bebas
untuk negara-negara anggota APEC

{tahun 2020) adalah kurang ieblh dari

6 }uia orang

Dan ;umiah 6 Juta mahasnswa ity

nam Jdirencanakan yang akan

dikeloia_oleh_pefguruan tinggi negeri
hanya 1,2 juta mahasiswa,
sedangkan + 4,8 juia mahasiswa
akan dikelola oleh pihak swasta. Ini
berarti bahwa daya tampung

nerourtan. finoaci. nederi. akan
T T pur s ) Pl

_ng:kutl program’ “studi
ta dan “Engmeermg atau-

mkan untuk menglkutl program'
dan
Humamora D sampmg itu sesuaz‘_
' telalt
bahwa'
pendldlkan tinggi itu terdlrl ‘dtas
dan

perguruan tinggi swasta akan
menjadi tiga kali dari-yang ada
sekarang. ... . .-

'Untuk mencapai target secara
kuantitatif- maupun‘secara kualitatif in
bukan hal yang mudah; memeriukan,
pembangunan saranadan prasarana’
yang' tidak ‘sedikit; " membuiuhkan

_pembentukan idan pembmaan

sejumlah™ ‘tériaga “dosen yang
memenuhi “syarat - kualifikasi
akademik dan profesional banyak
sekali; - menuntut pengadaan
sejumlah besariaboraterium dengan

berbagai bidang iimu dan teknoiogi;

menuntut pengadaan perpustakaan:
dan® buku-buku pelajaran :dan
referensi yang ctkup dan’up fc daie”,
serta ‘memertukan sejumlah kader.
personalia uniuk pengelolaannya
yang memenuhi kualifikasi secara
manajerial dan profesional pula. -

Sementara itu perkembangan
disiplin ilmu pengetahuan dan
teknologi yang saling mempengaruhi:
dengan perkembangan lapangan
kerja sudah akan banyak sekali
bérubah, bahkan metodologi dan
teknik-teknik pendekatannyapun
sudah akan lebih- canggih-lagi -dari
keadaan'yang ada sekarang ini. - -

Semua kebutuhan yang
dlsebutkan di atas, selama ini sudah’
menjadi masa!ah yang sangat besar
dan berat bagi pengelolaan
perguruan tinggi di Indonesia, baik di

perguruan tmggl negeri, iebih-lebih
lagl.di. namur:mn immm swasin

bertambah seperdua dari yang ada
sekarang, sedangkan untuk
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Keseluruhan masalah “tadi telah
menjadi hambatan yang tidak ringan
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| _'_':':"pengetahua da
--_'sendlrn

tersebut di atas. sungguh sungguh
o akan d:laksanakan dan farget yang
-teiah d[garlskan akan direalisasikan,
sudah barang tentu semua hambatan

‘tersebut di atas akan ‘menjadi-

tantangan. dan sekailgus sebagi
peluang bagl semua.pihak.yang

berkepentingan. dengan. pendidikan

tinggi di Indonesia. Baik. pemenntah
maupun . masyarakat pertu
mencarikan jalan keuarnya dan
memecahkan. permasa!ahannya
dengan sungguh sungguh

-Di samping - itu d;rasakan oieh.

masyarakat bahwa strategi. dan
kebijaksanaan yang: ada untuk
pengelolaan:perguruan tinggt. di
Indonesia dewasa .ini. masih -perlu

diselaraskan (reregulasi) agar.:

dapat memberikan jaminan akan

tercapainya semua Kkeinginan- daﬂ_
untuk mengejar semua ketinggalan
dari bangsa-bangsa lain“seba-

gaimana tercantum di dalam

targei-target yang telah dikemukakan.

di atas tadi. Salah satu contohnya
saja adalah masaiah kurikutlum.vang
masih..perlu.disempurnakan

2_._-_;Apab[ia rencana pemermtéﬁ-

LN, 69 a?ia-:;l.éés i

-__'.'lapangan kerja dan kemajuan slmu S
v pengetahuan dan ieknologl di duma -

| iapangan kerjar daiam duma _us'aha

ke bawah 12,9% SLTP 12,0% -

' SLTA 1 ?% SM dan g, 9% Sarjana

Dan da ra m; o’apa f!ah d/perkfrakan
bahwa sebag:an besar.dari manajer

di !ndonesra masrh barpend.'dfkan di .

bawah sarjana atau sarjana muda
(akademf) sekaf.rpun ' :

_ Semenrara it z‘em‘apar 78 296
tenaga kerja asing (1996) yang
bekerja di Indonesia yang. mengambil
porsi. tmgkaz‘ menengah kearas
dengan total upah sebesar % 3,29
milyar. dolarAS pertahun sementara
tenaga ker;a Endonessa yang bekeqa
di luar negeri + +:20 kali tenaga ker;
asing di- indones1a yakm hampir 1,5
juta orang dengan upah yang
dtperoleh mereka hanya * 600 juia
dollar AS setiap tahun atau hanya'
+ 20% dari Jumlah yang dibawa
orang- orang ke ‘luar.” Sebagai
perbandmgan tenaga kerja Filipina
yang bekerja di luar negeri sudah
dapat menghasilkan 11-12 milyar
dolar AS setiap tahun (Im‘emanona!
Hera!d Tribune). o :

_ Masaiah lain adaiah masalah

untuk -menyesuaikan dengan
perkembangan- - dan - tuniutan

kesejahteraan CAT st TeIEE
pengajar dan peneliti, yang belum
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e Sebagaf gambar'antenaga kerja di :
~Indonesia dewasa ini-masih 73, 1% "
:m@mpuﬁya: pend;d:kan tmgkai' sp- -
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Bal

'3.:;:»crtumbuhan d'
'.aimu p@ngetahuan dan teknolog ltu

| STRATEGI _PEEGE'MBAﬁéAN "ﬁA‘r;:‘-'.éE;\k_ééRDAﬁ_é'AA'N :

- ;dapat dlp@lbaikl dengan sungguh-
-aunczaguh da!am rangka keingénan

se 1d ri di: dalam kehldupan kampt 5
pergurdan tinggi: Anilah: hal- hal
vang .masih perlu mendapat
}mﬁauar dan pemermtah dan:
nasyaraka khususnya masyarakai

pengeiola pérguruan tmggx dan'
masyarakat pemakai hasil iuiusan _

pergurlan tmggn dl Indones ia.

_ Kesuman utama pada akhlmya
adalah” mengenay terbatasnya
penyediaan anggaran/baaya baik ry-

. apalagé [ HILY pembangunan'

(lrvestasn Namun demlklan drtmjau

dari banyaknya kebutihan masya-
rakat akan. tenaga kerja yang
Jerkual;tas dan besarnya potensy

vang ihgin 'memasuk: jenjang

pendidikan tmgg Pdi indonesm ini.
maka di sampi ng banyaknya kenda}a_

:epem d»kemukan di atas. juga
terdapat peiuamg yang cukup besxr
bagi pengeloia Dendldlkan tinggi di In-

fanesia, khususnya bagi pengelola_

perguruan tinggi swasta.

“Semua kendala dan peluang

Ini seyogianya dapat dijadikan

tantangan. bag‘ para pengeloia
Demun an tinga qwa ’m unmk dapat

pula

' si’rai‘eg: dan’ kebuaksanaan yang .
. tepat, dengan rencana dan pm—ﬁ
“gram-. lmpiementasmya yang -
‘konsisten dan konse.—{uen -serta..

dengan ‘sistem’ mana;emen yang':i
lebih. bafk_dan iebih profesmnai_-

Dengan dem|k|an dapat!aj_"_
d|5|mpuikan bahwa semua masa!ah .
yang telah dikemt ukakan di atas: tad
hanya akan ‘dapat ds;:)ecahkan_-
melalui’ srraregl dan kebuaksanaan_
yang tepaL dengaﬂ rencana dan pro-
gram'yang mantap, terarah, realistik
dan: berkelanjuian tersedzanya
alokasi blaya untukrutin dan mvestam
sebagai’ *modal® yang cukup=
memadai, seria ”iasf but not- ieasz‘
dengan sistem manajemen p@r-
guruan tnggl yang handal dan
profesionat, i’éfuf‘ama ‘untuk
perguruan a’mgg: swasa‘a R
Semuanya ini hanya akan dapat
direalisasikan dengan dukungan dan
dorongan dari-pihak pemerintah
dalam bentuk pemberdayaan {eim-
powering) terhadap penyelenggara:
pendidikan tlngg §eh masyarakaf di
Indones;a S b A i ny

L%N@KU NGAN STRATEGIK

Nas;onal

‘Secara nasional tampaknya’
perguruan tinggl swasta relatif masih
ketinggal an "dari perguruarn 'tinggi

proses belaiar m@nc}agamva SArana.

dijawab dan dicarikan ;aian
ke!uarnya melalui perumusan
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prasarana yang dimilikinya, biaya rutin
dan’pembangunan yvang tersedia.
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: serta dari: hasxl keiuarannya paik
o .secara kuant!tatrf maupun Kualitatif.

Namun® demlkmn apab;la d:luha’i dari
'_kesempatan poiens; pasar-dan
-_-peluang yang ada; tampaknya
cperguruan tmgg! swasta mem-

o "punya: pmspek yang ,'auh_ lebih -
' _m?uk masa yang“-_aﬁmn_ "

ﬁém'biéaya “untuk penge%otaan
perguruan tinggi, swasta ini pada
umumnya masih serba k@kurangan

namun. masih terkesan bahwa

penye!enggaraan ‘suatu perguruan
tinggi oleh. masyarakat ‘harus
mengalami “biaya tinggi” (*high cost
education”). Hal ini’ terutama
disebabkan olen dua faktor , yakni
faktor pertama internal dan kedua
fakfor eksternai ‘Faktor miernal

dlsebabkan karena sistem mana- -

Jememya yang belum pro?esxonal
sedangkan faktor eksternal di-
sebabkan maSih panjang dan

Iamanya proses bwokras; dengan

berbagai ketentuan yang harus ditkuti
oleh p]hak penyeienggara perguruan
tinggi swasta. ~Sementara itu
pemblnaan oleh pemerintah terhadap
perguruan iinggi swasta ini baru saja
mengikuti pola tunggal, seperti yang
diamanatkan oleh Undang-undang
Nomor 2 tahun 1989, tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah Nomor 57 tahun 1988
serta Surat Keputusan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
197411008 dan.blo.  R8/111938

Secara keseluruhan pendidikan.
tmggs di Indonesia masih sangat
ketinggalan :baik kuantitas maupun
kualitasnya jika dibandingkan dengan
pendidikan tinggi di fuar negeri serta

dengan tuntutan perkembangan _

lapangan ker}a yang ada di. dalam
negeri.
banyaknya kesempatan kerja yang
ada di Indonesia yang justiu diambil,
oleh tenaga ienaga asing, terutama
untuk tingkatan menengakh ke atas.
Sementara itu telah terjadi angka
pengangguran intelektual yang
tinggii(12,36%), melampaui angka
pengangguran -pada umumnya
(7,24%), sebelum terjadi Krisis
ekonomi. Sekarang angka pengang-
guran . pada umumnya sudah .
mencapai ( 22%, sedangkan angka
pengangguran untuk intelekiual tidak
akan jauh berbeda.

Situasi lingkungan strategik
secara-nasional ini akan menjadi
lebih bersaing lagi, apabila Per-
guruan Tinggi Asing (PTA) dapat
diizinkan masuk ikut beroperasi di
Indonesia, karena kita belum siap
menghadapi persaingan, sementiara
mereka melihat peluang dan pangsa
pasar yang cukup besar; yang tidak
tertampung dalam ujian saringan
masuk ke perguruan tinggi negeri
setiap fahun.

Regional

Secara regional maka perguruan
tinggi di Indonesia pada umumnya

tahun 1998 tentang Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi.

masih termasuk papan bawah. Halini
dapat dilihat baik dari jumlah angka
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97 yang lalu) yang
menunjukkan bahwaipergurbian
tmgg| ditlndenesia’ yangi“"zergolong
terkemuka sekalipun'sepértic
TRV PGAMA T AIREANGGA dan
DIPONEGORO, hanya faenduduki
peringkat masing- masmg Kes 19y 32

37.38.dan 42 dl Aaa
S 'dah oapat

d:bayangkan

arakan ‘oleh UNESCO, 'di
Tokyo.'B O Juli 1997 yang barudali
yang membahas lentang Strateyi
Nasional dan Kerjasama Begional
umuR menghadapl abad ke 21 (Naw

dalzm Kawasan As;a F’asn‘:k inf sudah
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fi'eh"’m‘ajaia'h s’mWEEK

Higher Education) yang

sangatimendesak agarteknologibary
yang dicapai.di-dunia dewasa -ini
hendaknya dapat: digunakanmuntuk
menyelenggarakanpendidikan tinggi
di kawasan inis sepe{tl anulti med ia

akanmem,_pgnga
p"en%ﬁicﬁikan ssepert i,
fHon” dan sebagamya

d namlk pula%=
Glcba_i

kampanye yang utama dan partai
terientu, suntuk .memenangkar
pem|llhan dalam hubungan. pemeg
cahan .masalah:pengangguran:
diznegara-negara tersebut. Bahkan
salah satu fakior yang menyebabkan
suksesnya.. Clinton

Prasiden-.
menekan pengangguran 'adalah

gram pendadskan dan pelat ihan yang
dijanjikannya padawakiukampanye



;- pemlllhan pre&den Amenka Ser:kat _
o dulg ‘_Sedangkan dl Jerman dewasa -

B ketmggalannyé pendidlkan tinggi- :d|:=“ .-
pai menjawab_:

' masyarakat
tersebut sudah da_n

memngkaikan kualstas pendi-:
dlkarzn__ya terutama pendldlkan tingdi,”
seria telah menyeiaraskannya dan.

menyepadankannya {link: and

match) dengan- perkembangan dan’

tuntutan Jdapangan, ketja,. untuk
mengurangi tekanan pengangguraﬁ
yang semakin- menzngkat Mereka

secara terpadu antara masyarakat_

perguruandinggi. dengan masya{ai(at
industri dan lapangan keria fainnya,
serta dengan organisasi- orgamsasz_
profesi yang terkait, telah berusaha
bersama untuk menmgkafkan muiu
pena’;d:kan tinggi, . sekahgus_
menye!araskannya ...dengan
perkembangan Iapangan kerja

:Oleh sebab:itu timbullah funtuian

akan adanya kebebasan uniuk.

menyesuaikan program .studi
dengan iunfutan lapangan kerja,
sehingga = di. sana terdapat
kecenderungan penyelenggalaan
pend;dzkaﬂ tinggi. itu menjadi *{erbagx
(uga) ke!ompok yaltu '

®, yang bersifat akademsk

¢ yang berorientasi pada periye-

- -x\fwAm.ﬁi-K.mmmﬁiﬁ,m—asmw 0. 69 75,1998 |

Iesaian secara i‘erpadu dar;&_, _
suafu produkkomod;tl' arang. . -

an jasa) tertentu o

dengan’ menggunakan pendekatan

- multi-disiplin: seperti. Institute: £x-

pert!:yang: d[se!enggarakan di-kota

Stuitgait,. Jerman:Barat: Walaupun -
demikian, tmgkat pengangguran:di
Jerman Barat:masih saja:meningkat

dari tahun ke tahun, yang-menurut

pendapat para mahasiswa sendiri,

antara-lain disebabkan. masih
ketinggalannya:sistem pendldjkan
tmggx di negara: tersebut.: :

'Di*Amerika ‘Serikat ‘pendidikan
tinggi sudah menjadi komoditi yang
diperhitungkan ~dalam - rangka
pemasukan devisa:negara, sebab
setiap tahun perguruan tinggi di
seluruh Amerika -Serikat - dapatl
menghasilkan lebih dari.US$9 milyar
yang dibayarkan oleh orang asing
dari seluruh dunia yang mengikuti
pendidikan tinggi di AS untuk semua
program studi dan semua jenjang
pendidikan tinggi di sana. Namun
demlk|an dengan adanya kns:s mata

my&ﬂ@»@@@?&%@%@@m@ﬁa%wmmmwﬁm Ai-Asia-terhadan-mata-u

dolar akhir- akhlr ini, terdapat

107

-'_=-Pe__ndtd!kan tmggt dx negara—-;
negara yand sudah:maju. bukan:saja’
T menerapkan: pend;dakan profesnonal::' _
" sebagai jawaban terhadap funitan. . - '
1 kebutuhan tenaga kerja, akan tetapl
sudah: ‘lebih: maju . lagi, yakni
mendmkan perguruan: hnggl yang-
lulusannya dapat menghasiikan-
sesuatu produk (komodm) iertentu.
(barang atau-jasa) secara terpadu,-
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_kacend r_ungan r _ahasnswa yang
belaiar Amerlkas r"kat kembah ke
negerinya masing- masmg, ‘karena
_mramg tuanya tidak sanggup tagi
menanggungs: btayanya yang

‘Maningkat meﬂjadi jauh lebih tinggi.
Karenzimata: uang ‘dolar, yang harus:
: _d;bavar diktirs dengan matauang:
- lokaldari. masmg masmg ﬂegara asal-
mahasxswa yang: ‘bersangkutan.:

Daii data vang ada -menunjukkan
bahwa @hahasiswa dari negara-
nagara Asia yang belajar:di AS
hampir:500:000:ocrang dengan

membawaA/SS 7 milyar: yang:pal-

ing banyak ‘dariJepang (46.000).
kemudian d|susui dariCina (42.000),
Korea (37.000). India {31.000), Tai-

wan (30.000), Thailand (13.500),

Hongkong (1 1.000), sedangkandari
Indonesia masihitergoiong sangat

kegiltis(< 10.000). - Sedangkan

mahasiswa dariMalaysia yang
pelajar ditlnggris-tidak ‘kurang dari
18.000 orang dengan membawa
hampir. £ 250 juta (USS 400 juta).

“Di Amerika Serikat pendidikan
tnggl sudah dapat diikuti juga oleh
para kepala rumahtangga (kelompek
dewasa) yang tidak sempat lagi pergi
ke kampus karena kesibukan kerja.
maka malalul program belajar jarak
iauh (distant learning) mereka masih

dapat “'meningkatkan - penge-.

tahuannya. dengan-kualitas .yang
tidak ‘kalah dengan program studi
regu!er yang dlselenggarakan di
Kampus e

jumlan peserta didiknya, walaupun-
angka partusxpaa mahasiswa sudah’
mencapai +68%. Program'
pendidikan. semacam ini sangaz_'j_

membantu untuk penmgkata

kualitas tenaga ‘Kerja datam era
persaingan duma cjewasa ml _

- Di inggris. semua maﬁaaswa'
(domesﬂk) di perguruan tnggz
diwajibkan “ untuk mempelajari
bahasa-bahasa Masyarakat Eropah
(EC), .agar nantinya setelah mereka_
beker; _dalam blSﬂ!S dapat'
me!akukan komunikasi dengan'
semua mltra kerja. mereka dar:
negara negara Masyarakat Eropah '

“Di inggris juga dalam rangka
menye'lara'skan tenaga kerja dengan
dinamikanya ‘lapangankerja:
yang berkembang terus,” maka’
diadakanlah pelatihan tehaga kerja
yang sudah memiliki predikat
akademik, - melaiui pelatihan
berjenjang (lima tingkat) yang
d|se|enggarakan ‘oleh suatu badan
yang Khusus dibentuk untuk tujuan
i, berkerjasama dengan organisasi-
organisasi profesi yang ber-
sangkutan,: melalui pregram yang
diberi nama National Vocanonal
Qualifications. : y

Demikianlah tinjauan sekilas
tentang lingKungan strategik bagi
perguruan tinggi swasta di Indonesia
baik secara nasional, regional,
maupun glokal Dengan gambaran
ini. dapatiah: diketahui betapa
ketinggalannya sistem pendidikan

Dengan demik ian pendidikan
tinggl disana dapat ditingkatkan
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- _khususnya -

o r(etmggalan xetmggalan tersebut
a bukan uniuk dihmdar: oleh

B -_:..::-pihak.p'engelala perguruan tmggl

_.maIB uarg dan pasar mocia. yang
_ _berkepanjangan melanda negara-
"negara Asia Timur Lermasuk Indone-
sla . dewasa ini, maka semakm
Jelas!ah betapa mas;h sangat
ketmggaiannya kuahtas SDM Indona-
sia untuk dapat bersaing dengan
SDM dari negara-negara maju,
dalam hal pemecahan masalah yang
sedang dihadapi dan yang ada
hubungannya dengan kepeniingan
dari bangsa-bangsa lainnya di dunia,
Oteh karena itu perlu dirumuskan
suatu strategi vang itepal, yang
dapat dilaksanakan oleh semua pihak
yang ierkaﬁ ciengaﬂ penyeleng-
garaan pendldlkan tinggi di Indone-
sia, sebagal antisipasi terhadap
persa;ngan ienaga kerja dalam era
pasar bebas yang akan datang, baik

daiam hal kemampuan akademik_

profesional, maupun kemampuan
mangjerial.

SISTEM
PROFESIONAL.

Dengan fujuan penyelenggaraan
pendidikan tinggi- yang fietah

MANAJEMEN
PERGURUAN TINGGI YANG

- yang telah dikemukakan di atas,
“kemudian - dihadapkan’ kepada
:[;ngkungan ‘strategik yang dihadapi,
_maka dapatlah dzperk irakan bahwa -
persamgan perguruan tmggl dalam
_era pasarbebas hanii akan semakin _
ketat dan sukar uniuk dlmeﬂangkan o
3 _'ﬁkecuals melalui suatu.sirategi dan -
' "--kebfjaksanaan yang tepat. Dengan -
‘kata tain, apabila dapat dirumuskan
danditerapkan suatu strategi dan

kebijaksaraan nasional yang-tepat,

maka’ dapat difarapkan - bahwa

itjuan dan sasaran pembangunan

pendidikan tinggi itu ‘akan dapat
wujudkari. Apabila hal yang terakhir
ini yang-terjadi, maka peningkatan
muty pendidikan tinggi ‘dan
ketinggalan dibidang kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi
terhadap negara-negara maju,
dapat diharapkan secara beriahap
akandikurangi. | ebih jauh daripada
itu, apabila kesenjangan antar daerah
di<indonesia dapat diperbaiki, maka
kerjasama regional akan dapat lebih
seimbang serta akan membawa
kemajuan:dan kemanfaatan secara
iimbal balik diantara bangsa-bangsa

~di kawasan regional ini. Seperti telah

diketahui wilayah kepulauan Indone-
sia sangat luas, sehingga banyak
daerah yang berbatasan dengan
negara-negara tetangga yang

lebinh maju, seperii Riau dengan

Singapore, Sumatera Utara dan
Kalimantan Barai dengan Malaysia,
Aceh dengan Thailand, dan Nusa
Tenggara dengan Australia, Sulawesi

digariskan olen pemerintah dan
kondisi. perguruan tinggi seperti

Utara dengan Philipma dan lain-
lainnya.
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O!eh karena lm perlu secara dlm
cistem mana;emen pendid: kan ti ingol

Lo pada umumnya, dan 5|stem ‘mana-

'_)emen perguruan tmggl swasta
_ khUSLsnya dapat dlsempumakan
© sehingga:menjadi-febih :profesional.
-.._Pro'fes: aal dapat. dlart kan :debih
; 3 cana, terprogram, dzn
d:dukung oleh rencana.pem-
biayaan. um‘uk mvestas: yang
memadai, serta didukung pula
oleh kes:apan rencana pembinaan
umber .daya...manusia
yandg mempunyar kemampuan
manajerial dan.akademik: pada
:nqkatannya masing-masing. Hal in
dapat-dilakukan dengan Jalan
pemngkatan kemampuan ‘dan
kesefjahteraan -semua. tenaga
pengelola; baik yang struktural
maupun yang fungsional: Dengan
demikian dapatiah.diharapkan
semua tenaga. kerfa.yang terlibat
dalam .manajemen perguruan
tinggi ‘itu -akan -menjalankan
profesinya dengan: sungguh-
sungguh,: profesronal ‘dan
berk’eianjutan g

Bcrkelanjutan dapat dnamkan
bahwa strategi. dan kebajaksanaan
vang dirumuskan iebih mantap dan
sesual dengan asplrasi yang hidup

dalam masyarakat yvang ber-

kepentmgan serta senantiasa
herori tentasi kepada. kemajuan
zaman. sehingga dapat meniamin
Kesinambungan pelaksanaanya

;an perubahan, penyempurnaan-.
penyempurnaan serta penyusunan

'-rencana dan program yang | _
'mamap iag1 ‘Di bidang ekonoml-
dan perdagangan sudah dikenal

ni belumlah sepenuhnya memenuh

'persyaratan seperti yang dnnglnkan

ini. Oleh sebab ity masih dirasa, periu_ _
untuk mengadakan peru -

deregulasi dan - debrrokraf:sas;
untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan melancarkan
perdagangan serta mendorong
swastanisasi. Dengan meminjam
istilah itu, tidakiah berkelebihan
jikalau di- bidang pendidikan pada
umumnya dan pendidikan tinggi
kKhususnya, dapat ditakukan pula
deregulasi dan debirokratisasi,
untuk lebih menggairahkan para
pengelolaan pendidikan tinggi di
Indonesia ini .¢i masa-masa
mendatang. f - aa

Dari pembahasan di atas semakin
jelasiah bahwa untuk melaksanakan
sistem manajemen yang profesional
pada suatu perguruan tinggi. maka
periama-tama yang dipertukan
adalah rumusan yang jelas dan tegas.
tentang visi dan misi perguruan
tinggi yang bersangkutan, sehingga
fujuan dan sasaran yang akan
dicapai juga menjadi lebih jelas pula..
Sesudah itu baruiah disusun dan.

- dirumuskan sirategi dan kebijak-

sanaan yang akan ditempuh,

- termasuk kebijaksanaan-kebi-

jaksanaan vang menjadi Ian—'

TESETTAS T yarg akar Ay

Kondisi sistem manajemen
nerguruan tingg di indonesta dewasa
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Visi perguruan tinggi di Indonesia
adalah menciptakan masyarakai
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_.'.;;_akadem:k. yang' berkuaiiras d:

barulah dapat dISUSLm rencana
strai'eg:k yangterbagiatas Rencana
Jangka Panjang (Rencana lnduk)
Rencana Jangka Sedang dan
Rencana ‘Jangka Pendelk; yang
masing- masmg dfokuskan kepada
rdaman (goals) Jangka panjang
tu;uan *(bbjecz‘.'ves) angka sedang
dan sasaran (fargers)Jangka pendek
yang ketganya perlu selalu di-
guhrkan (ro/!mg) menurut perjalanan
waktu '

Setelah itu-bar uiah dapat disusun
program-program. baik: jangka
sedang.maupun jangka pendek
dengan. memperhitungkan upaya
yang. dapat dilakukan berdasarkan
kepada-perkiraan. dan-analisis
kemampuan-kemampuan yang telah
dimiliki ataupun yang-mungkin:akan
dapat dimiliki pada tahapan waktunya
masing-masing. ‘Semua Kkegiatan
YaAG-aKan dilakukan. di.dalam

'gram program int, karena pada

~ akhirnya semua program itu harus

a‘apai d:terjemahkan kedalam
suatu susunan anggaran tahunan

'Dengan dem&k;an dapatlah dijamin . -
- bahwa tidak: ada sesuaty keg;az‘an B
'yang tidak: dtprogramkan, dan
_fvdak ada. program yang r:dak ada

anggarannya

PEM%ERDAYAAN
PENDIDIKAN TINGG! Di
DONES o

Dengan menyadari akan besamya
tlngkat kesulitan dan besamya tlngkat
pemb!ayaan yang dlbutuhkan maka
jika kefmggalan dan ket[mpangan
tersebut di atas tadi akan dikejar,
agar sumber daya manusia indone-
sia menjadl berkualitas dan dapai
bersaing, kiranya tidak ada jalan lain
bagi__peme_rintah bersama-sama
dengan masyarakat, kecuall harus
merumuskan dan menjalankan suatu
strateg: ‘nasional dengan cara
mempersatukan upaya mema-
dukan ‘usaha, _dan mengatur
!angkah bersama, agar pekerjaan
yang besatr, berat, tetapi mulia ini,
dapat ditanggulangi secara
terpadu, dilaksanakan secara
bertahap, namun dapat terjamin
pelak-sanaannya dan mutu hasiinya.
Pemerintah dengan menyadari
akan keterbatasannya dalam hai
anggaran,.paru. mendorang. pihak

perguruan tinggi, baik jangka sedang
maupun jangka pendek (tahunan),
hendaknya dapat disusun datam pro-

swasta agar dapat memban-
tu pemberdayaan (empowering)
terhadap perguruan tinggi di Indo-
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nesia, dengan mengeluarkan
kebljaksanaan kebuaksanaan
sebagal beﬂkut :

EE Mengadakan demguias: dan
< debirokratisasi penyelenggaraan
fr'-tpendldikan tmggl di-lndonesia;
“untuk menjamin kemudahan;
. kelancarandan: kegairahan para
~pengelola - ‘perguruan::tinggt,
sehingga mereka lebih bergairah
dan sungguh- sungg_uh dapat
- meningkatkan:smutu.fulusan,
:pendidikan. tinggi: ‘sesual dengan
tuntutan zaman; ik )

2. Perlu.mengadakan, reformaSI
4 z‘erhadap kurikulum dan mefode
) ﬁpendldlkan dan pelat:han untuk

_menyeiaraskannya dengan fun-
tutan/kebutuhan perkembangan
"Iapangan ker; ‘khususnya
 tentang relevansmya dengan
sektor industri'dan | jasa-jasa yang
‘senantiasa berkembang dan
"'bersamg dalam pasaran bebas
'duma 5

3. f\/lenjalm hubungan yang saling
__menguntungkan antara. para
_'_pengusaha dengan perguruan
 tinggi dalam rangka menambah

daya tampung dan. penzngkatan
_mutu serta re!evanm lutusan
- pendidikan imgg; dengan la-
pangan kerja S

4. Menjalin hubunga_n.fungsiona!
antara organisasi. profesi
dengan perguruan tinggi untuk
menentukan kriteria dan kurikulum

profesi yang bersangkutan;

: Mendorong adanya kerjasama
- antar pendidikan tinggi swasia,
:antar pergurian tmgg! negen,
Ciigerta ‘aniara perguruan ‘i
“.swasta dengan’ perguru;
< dinggi negen ‘untuk saiung bantu

'-‘_'--'membantu daiam rangka

“ dan: pene%tt;an oleh masmgu'
“masing perguruan tinggs: dengan

prinsip vang kuat membaniu
yang lemah, agar proses

: pemerataan dapat ber!angsung
A dengan bark

s Menjalin: kerjasama dengan
“lembaga-fembaga. yvang ferkaif

baik-di-dalam maupun . di fuar

-negeri, termasuk kemungkinan
- untuk berkerjasama dalam hal

manajemen . dan. invesiasi

dengan Perguruan T:ngg:Asmg
- (PTA), demi penmgkatan daya

tampung (kuantltas) dan pe-
mngkatan mutu pend:dxkan
{kualitas) serta untuk memenuhl
efekiifitas dan efesiensi penge-
lolaan pendidikan. tmgg; liu sendiri

-.d| Indonesia;
. Khusus ‘untuk investasi- ole'h

perguruan tinggi asing atau PTA
int, ‘maka perlu ‘diaiur oleh
pemerintah suatu strategi yang
tefap mengacu kepada kepen-
tingan bangsa Indonesia, antara.
lain-yang menyangkut kerjasama
dengan -PTS atau PTN:
agar - komposisi pemilikan/

pendidikan tinggi yang bermutu
seria relevansinya dengan bidang
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:'.ksed biii tas dan kuahtas darl PTA
coasaly
Cuntuk: menmgkatka :

f}ulusannya di Indonesia, serta -
~kurikulum: dan: program studmya _
e

Qr;eniaSI :
k_ebuiuhan lapangan kerja'du Indo—

nesia. dan tetap berpijak. pada

_hilai- mlas budaya bangsa indone»
_sza sendiri. ' : -

Pemerintah telah menggarlskan

adanya pembangunan manusia Indo-
nesia.seutuhnya dalam rangka
_meningkatkan. kualitas sumber daya
manusia . indonee‘,la untuk pem—
'bangunan bangsa ini. Da%am era
‘globalisasi dan perdagangan bebas
s_eperu sekarang ini dan di masa-
T 'yar;g akan dataﬂg,_ {
'kualltas sumber daya manUSia _indo—
nesia. seharusnya dapa‘f meng-
hasi Ikan_ produk barang dan jasa
yang kua!:tasny.ﬁ ;uga -_dapaf
: d:samgkan dengan pmduk baran g
dan jasa dari bangsa-bangsa lain
dalam kawasan ini, bahkan. dengan
bangsa bangsa di belahan dunla
lainnya, Produk barang dan jasa yang
berkualitas itu hanya dapat d:has lkan

oleh duma usaha yang pempunyai
'tenaga kerja yang berkualitas pula.
Jadi para pengusaha sangaf
berkepentingan dengan adanya
sumber -daya ‘manusia yang
berkualitas untuk dapat bersaing
dalam pemasaran produk»pmduk
hasii usahanya A

Sumber daya manus:a yang

.(ekademik) :
bertu;uan semae‘a maz‘a .
eyang berkualitas: pula -Sedangkan
'_perguruan tmggi yang. berkuailtas
seperti‘demikian. jtu, hanya akan
.-_dapat d]bangun
;-.manajemen vang p
dengan ,_dukungan -dana m vesfas:

dan pe!anhan
(profesmnal) oleh: perguruan tinggi

'_Ialu; sfsfem_
esrona! o’an

_.perguruan tmggl sangat mem«
_butuhkan sumber__ daya manusia
__yang berkuahtas_:._ dan-sumber.dana
yang cukup untuk:. menmgkatkan
_kuahfas Iulusannya R

Dengan kerjasama yang sa!mg

' berkepem‘mgan ini, baik-antara dunia
- perguruan ‘Hinggh o‘an diinia tsaha
-maupun antara perguruan tinggi dan

dunia profesi‘atau dengan lembaga-
lembaga yang terkait, lainhya, baik di
dalam maupun.di iuar negeri., maka

.dapat diharapkan ta uan yang sangat
: sz‘ra tegik bagf pemn gkatan kualitas
_keh;dupan masyarakat, bangsa,

dannegaraini akan dapat fercapai
dengan cara yang lebif baik lagi.
Dengan demikian kehadupan
masyarakat, bangsa, dan negara
akan dapat'menjadi lebih faju dan
sej'ahtera sejajar dengan bangsa-
bangsa yang- maJu dan se;ahtera
lainnya di dunia

_Persalngan akan prOduk barang
dan jasa di dunia ini selalu bertumpu
pada tiga faktor utama, yakni faktor
mutu (quality), faktor harga (price)
dan fakior pelayanan (service).
Untuk menghasilkan ketiga faktor ini

BETKUATTas "hanyd aKan dapat
diperoleh melalui pendidikan

HETUS TETEIU STSTer manajemen
yang profesional. Justru uniuk ketiga
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o ?aktor in !ah kond|81 masyarakat Indo-
‘nésia: harus” dlakw ‘masili: harus
-=':'menge ar ketmgga%annya dari
'-'_?-barzgsa bangsa mitra kerjasamanya

' ":daiam kawasan ini, maupun dari
—negara “hetahan dinia
“tainnya. Produk bangsa Indonesia,
baik’ barang maupun ;asa

- imasih memer!ukan penmgkatan
kuahtasn ya, dengan jaian menarm-

bak faki’or ieknalogi yang reievan

' ‘harga darj barang dan‘jasa masih

“perluibersaing dengan jalan

menghilangkan pengaruh fakior

“thigh.cost.economy” nya; dan

-.'tmgkat pe!ayanan masyarakat In-

donesia masih periu ditinggikan

dengan jalan melakukan
sistem. manajemen yang lebih

pmfesronal - A

‘Oleh sebab itu r?eformasi;ﬁo.(itik
'hukum dan ekonom: yang sedang
“bergliiv sekarang ini‘sangat terkaﬁ
oaik Iarzgsung maupm tidak
| angu ng dengan reformass
pergu.' uan tmggl yang diperiukan

: ..__Se_cara Jlangsung akan- melipui
berbagai-perubahan-dari keten-
tuan-ketentuan yang. mangatur
penvelenggaraan. pendidikan-tinggi
ity sendiri, seperti -beberapa
peraturan yang periu dibiangkan
atau dlsempumakan dan beberapa
prosedure yang periu d|h!langr<an
agar anyeienggaraan pendldikan
tinggi it ‘akan men}adi lebih efisien
dan EKOI’IOI’}’HS serta benar- benar
lerdapat kebebasan kehxdunan

Iebah cepat memulmkan kembali

kemampuan masyarakat uniuk dapai
’%-'?-T]enjad
:"--pe;guruan perguraan: tlngg1 di Indo-
“nesia. sehmgga angka’ paI‘US!paSi
‘mahasiswaakan menjadl lebih tinggi,
“unitfeost -nya ‘akan mengrun-dan
: mutu %ulusan akan dapat !ebih

“peserta - didik " pada

d|tmg§<atkan lagi.

KESIMPULAN..

'Sejak Indonesia_merdeka dan

'berdlmya Negara Kesatuan Repubiik

Indonesia in para Pemuka Sangsa
(Foundmg Fathers} sudah menyadan
akan peﬂi ngnya misi negara yang
mereka dirikan, vyakni wantuk

meimdung: segenap bangsa dan
seluruh tumpah darah Indones;a
memajukan. kese;ahieraan umum,
mencerdaskan keh:dupan bangsa

“tlan ikut menjaga ketertiban dunia

nerdasarkan kemerdekaan per-
d_am@ian abad: dan’ keaduan

sosial”.Of eh karena itu mereka;uga

sepakat mengatur hak warga negara

indonesia untuk memdapatkan

pendid kan cian kewajlban peme-
rintah’ umuk mengusahakan dan
memyelenggarakan sisiem pen—
didikan nasional yang dlatur dengan
undang undang.

Tu;uan penyelenggaraan pendi-
dikan tinggi di Indonesia telah diatur
haik -dalam GBHN.1998 maupun
dalam UU No.2 tahun 19889 tentang
Sistern Pendidikan Nasicnail dan
Peraturan Pemerintan No.57 tahun

kampus. Sedangkan secara tidak
fangsung reformasi ekonomi akan
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-' -;-'_menghendakl adanya sumber daya

'dan menghasilkan luiusan yang
bermutu dan relevan dengan tuntutan
'-iapangan kerja ‘Kendala“dan
ftantangan iRl d]perkarakan ‘akan
‘semakin besar dan berat, apalagijika
dintbungkan dengan upaya untuik
:menmgkatkan daya saing sumber
daya manusia indones:a dalam era
globa%rsasn ‘dan pasar bebas
menjelang” tahun 2003 dan tahun
2020 yang akan datang. _Untuk
mencapai tujuan pendidikan tinggi itu,
diperlukan perumusan dan
penerapan kebijaksanaan dan
strategi baru bagi penyeleng-
garaan perguruar tinggi di indone-
sia. Sedangkan untuk menjamin
penerapan kebijaksanaan dan
strategi dimaksud diperlukan pula
penerapan sistem manajemen yang
profesional di lingkungan perguruan
tinggs.

Daiam suatu sistem manajemen
yvang profesional, selain strategi dan

n_uaa tndonesza yang berkual:tas'

-___d;emban oleh penyelenggaraan oo
- pendidikan ‘tinggi '
Kemudian dari i
. -:fdisusun e ,can'

itusosendiri.

_rencana strateg!

-/ Dalam rangka mencapal tjuan
;yang teiah digariskan dan mengejar

ketlngga!an dari-kemajuan imu

pengetahuan: dan:teknologi. maka

masalah sumberdaya manusiadan

.sumber dana termasuk uniuk

investasi yang jumlahnya cukup
besar, perlu: men;ad! perhat:an

utama

Sementara anggaran pendapatan
dan belanja pemermtah masih sangat
terbatas, maka  alternatif sum-
ber dana uniuk pengelolaan
perguruan tinggi ini dapat di-
himpun dari kemampuan masya-
rakat dan pengusaha swasta,
baik langsung maupun tidak
langsung, dengan jalan pember-
dayaan {empowering) kepada
pihak perguruan tinggi swasta.
Cara ini dapat ditempuh oleh
pemerintah dengan jalan mendorong
untuk bekerjasama antara dunia
perguruan tinggi dengan dunia
usaha. antara perguruan tinggi
dengan organisasi-organisasi profesi.

kebijaksanaan yang jitu perly
dirumuskan pula visi dan misi yang

serta mengharuskan kerjasama
antar perguruan tinggi swasta. antar
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'pelguruan ‘tmggl negeri sertaantara
perguruan’ tnggi
-""perquruan tanggl negeri dengan
prms;p yang kuat membantu yang

_ mela!ux reformas;

terhadap berbagai 'pératuran yang
“tidak sesuai lagi dengan keadaan,
' rintah, dapat memberlkan
‘aminan dan kemudahan’ terhadap
kemurzgkman adanya mvesz‘as;
ataupun pinfaman Junak dari
-/embaqa lembaga:keuangan di luar
negeri; Pemerintah-dapat .pula
memperikan. keionggaran - dan
kemudahan dalam pengaturan bagi
perguruantinggidi Indonesia, untuk
melakukan ‘kerjasama ‘dengan
perglruan ‘tingai- padactingkat re-
Fional ‘maupinrgiobali”Dengan
demikian upaya untuk mengejar
ketinggalan. pendidikan tinggi serta
pemerataan. - kualitasnya dan
relevans!.. Julusannya .dengan

swastadan -

perekembangan-lapangan kerjardi -
seluruh kawasan Nusantara Indone-

‘siaini-akan dapat segera menjadi
‘kenyataan. Kerjasamaregional antar

perguruan tingg! dengan‘prinsip -

saling menguntungkan. akan. lebih -
:mu__dah dslakukan
'masa!ah yang $angai’ strateg;k
_melalw reformaS| penyelenggaraan
pendidikan tinggi ini diharapkan akan

Pemecahan

membawa, kema/uan bersama
kese;ahteraan perdamatan dan
keadrlan sosial dalam pergau/an
anz‘ar bangsa di. kawasan ini pada
'abad ke-21 kelak.

Oleh sebab itu reformasr pohi‘:k
Hhukum dan-ekonomi yang.sekarang
sedang .semarak dituntut.oieh
masyarakat luas akan sangat
berpengaruh bai k langsung. maupun
tidak langsung. terhadap. reformasi
yang diperlukan dalam penyeleng
garaan peﬂdldlkan tinggi di indone-

sia. é- S
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